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Abstrak
Sejarah ketokohan Ulama’ di Indonesia berpengaraland dimensi-dimensi
sosial. Termasuk di dalamnya pengaruh terhadapadpendidikan Islam.
Diantara para ulama yang terkenal di Indonesiaadd8lyekh Imam Nawawi Al-
Bantani, beliau adalah ulama’ yang sangat terkeitlk hanya di Indonesia tapi
juga dalam ranah Internasional di makkah. Beliaaladd ulama’ yang abhli di
bidang tafsir, tauhid, figh, tasawuf, sejarah nhbhasa dan retorika, karya-karya
beliau memberikan sumbangan yang sangat besar dedmmajuan islam di
Indonesia, banyak sekali ulama’ dan pejuang-pgjusiam yang berguru pada
beliau, karena itulah jasa beliau sangat besamdateengislamkan Indonesia.
Ketokohan Syekh Imam Nawawi Al-Bantani diakui secras, dia berkaliber
regional, nasional dan bahkan berkaliber intermedjda berhasil di Tiga posisi
utama yang menjadikan nama Syekh Nawawi diperhimmdhanyak kalangan
yaitu: a) Sebagai ulama yang sangat produktif dataemulis dan mempunyai
banyak karya; b) Syekh Nawawi merupakan salah [gagat jaringan ulama dan
pesantren; dan c) Syekh Nawawi adalah ulama jamg yermukim di Mekah dan
mendapatkan banyak ilmu serta pengakuan dari dumégnasional. Sebagai
posisinya sebagai ulama’ besar, beliau juga menkitiksep-konsep dalam makna
pendidikan yang sebenarnya. Hal itu tampak dalamdaagan beliau dalam
memaknai konsep kata pendidikan, Syekh Nawawi lebiftdong kepada makna
Ta’'lim daripadaTarbiyahdanTa’dib, dengan asumsi bahwa ta’lim tidak sekedar
transfer ilmu, akan tetapi transformasi nilai daetode. Dari asumsi tersebut,
maka menarik untuk dikaji secara dalam pola pemikiSByekh Nawawi al-
Bantani dalam relevansinya dengan dunia pendidikan ini.

Kata Kunci: Pemikiran, Pendidikan, Syekh Nawawi al-Bantani

PENDAHULUAN

Sejarah telah mencatat bahwa Islam sudah masukés@osejak abad ke-7
M, yaitu melalui para saudagar Arab yang singggbedisir Sumatera Utara, yang
mana menjadi tempat persinggahan pelayaran antatadan Asia Timur. Dalam
persinggahan itulah akhirnya terciptalah masyarakaslim di Sumatera. Itu

semua dimulai dari hubungan perkawinan antara pedpgrab dan masyarakat
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pribumi, dan hal itulah yang menjadi faktor utanekembangnya agama Islam
di Indonesid.

Dilihat dari sejarah berkembangnya agama Islam kg di Indonesia,
tidak terlepas daripada peran para ulama-ulamay yaana mereka selalu eksis
dalam menyebarkan serta mengembangkan agama I&lEma-ulama yang
tersebar di pulau-pulau yang ada di Indonesia banpektif dalam penyebaran
agama Islam, dari sinilah agama Islam mulai terskfaes baik di pulau Sumatera
sampai pulau Jawa atau di pulau-pulau lainnya.

Di antara para ulama yang terkenal di Indonesiaahd&yekh Imam
Nawawi Al-Bantani, beliau adalah ulama’ yang sangakenal, tidak hanya di
Indonesia tapi juga di makkah, beliau adalah ulaya@aig ahli di bidang tafsir,
tauhid, figh, tasawuf, sejarah nabi, bahasa daarikei karya-karya beliau
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam lkemigjam di Indonesia,
banyak sekali ulama’ dan pejuang-pejuang islamgyberguru pada beliau,
karena itulah jasa beliau sangat besar dalam mandian Indonesia.

Ketokohan Syekh Imam Nawawi Al-Bantani diakui secduoas, dia
berkaliber regional, nasional dan bahkan berkalibtarnasional, ia berhasil di
bidang ilmu-ilmu keagamaan dan juga menjadi maha dari ulama ternama di
Indonesia, akan tetapi pemikiran pendidikannya m&&rtebaran, maka perlu
dikonstruksi menjadi pemikiran pendidikan Islam garuh dan sistematfs.

Dalam tulisan ini, penulis tertarik mengkaji pemagi Syekh Nawawi Al-
Bantani, khususnya pemikirannya dalam pendidikdamsdan relevansinya
terhadap dunia modern. Dalam kajian ini diawaligdenmenelaah biografi Syekh
Nawawi al-Bantani, selanjutnya dilanjutkan menelabagaimana relevansi

pemikiran Syekh Nawawi tentang pendidikan di dun@dern.

! Harun AsrohahSejarah Pendidikan Islafdakarta: Logos,1999), him. 140.
2 MaragustamPemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-BantéYiogyakarta: Datamedia,
2007), him. 1.
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KAJIAN TEORI
Biografi Syekh Nawawi Al-Bantani

Nama lengkapnya adalah Abu Abdul Mu’ti Muhammad Bmar bin Arbi
bin Ali Al-Tantara Al-Jawi Al-Bantani. la lebih ddnal dengan sebutan
Muhammad Nawawi Al-Jawi Al-BantafiDalam beberapa halaman judul kitab
karangannya, tercantum nama-nama dan sebutan kmmrmacam, terkadang
memperkenalkan tanah asalnya, atau kepakarannyaataanya dan silsilahnya.
Seperti, Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawy, Syekh Mumath Nawawi bin
Umar Nawawi Al-Jawy, Muhammad bin Umar bin Arbi biali, Syekh
Muhammad bin Umar Nawawi Al-Jamy. Nama yang palpanjang terdapat
dalam salah satu karyanyldihayahyaitu Abu ‘Abdul Mu'thi Muhammad bin
Umar bin Ali Nawawi al-Jawy al-Bantani al-Tandrdilahirkan di kampung
Tanara, kecamatan Tirtayasa, kabupaten Serangeaata tahun 1813 M atau
1230 H>dan wafat di Ma’la Mekah Saudi Arabia pada tahuf71B1 bertepatan
dengan tanggal 25 Syawwal 1314 H dalam usia 84ntaMenurut pelacakan
geneologi, Syekh Nawawi adalah keturunan yang kedd Maulana Syarif
Hidayatullah (Sunan Gunung Jati Cirebon), yaitwkatan dari putera Maulana
Hasanuddin (Sultan Banten 1) yang bernama Sunya(@egul ‘Arsy).

Silsilah keturunan Syekh Nawawi dari ayahnya ad®alwawi bin kiai

Umar bin Kiai Arabi bin Kiai Ali bin Kiai Jamad bidanta bin Kiai Masbugil bin
Kiai Tajul ‘Arsy Tanara bin Maulana Hasanuddin Bamtbin Maulana Syarif
Hidayatullah Cirebon bin Maulana Jamaluddin Akbarséin bin Imam Sayyid
Ahmad Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin Arbdullah Malik bin
Sayyid Ali Khali’ Qasim bin Sayyid Alwi bin Imam Whdillah bin Imam Ahmad
Muhajir llallahi bin Imam Isa an-Nagib bin Imam Mammad Nagib bin Imam

Ali Aridhi bin Imam Ja’far ash-Shadiq bin Imam Muhead al-Bagir bin Imam

¥ Muhammad Ulul fahmiJlama Besar Indonesia Biografi dan karyanyéendal: Amanah
Grafika, 2008), him. 4.

4 MaragustamPemikiran Pendidikan., him. 99.

® Muhammad Ulul fahmiUUlama Besar Indonesia Biografi dan karyan§éendal: Amanah
Grafika, 200), him. 4.

6 MaragustamPemikiran Pendidikan., him. 100.

" Ibid, him. 100.
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Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain bin Sayyidaia Fathimah Zahra binti
Muhammad Rasulullah SAW. Adapun dari silsilah darnya adalah bahwa
Nawawi putera Nyai Zubaidah binti Muhammad Singa?aj

Perjalanan Intelektual Syekh Nawawi al-Bantani

Awal perjalanan intelektual Syekh Nawawi dimulaiataia berumur 5
tahun yang langsung belajar dibawah asuhan ayahgad#&etika berumur 8
tahun dimulailah pengembaraannya untuk mencari dinlawa Timu?, setelah 3
tahun belajar di Jawa Timur dia melanjutkan ke fsadatu pondok di daerah
Cikampek (Jawa Barat) untuk mendalami Lughoh (bahakdak lama belajar
disana dia dipercaya untuk mengasuh pondok yaab t#tintis oleh ayahnya, di
usianya yang masih relatif muda.

Pada usia 15 tahun, ia mendapatkan kesempatan petgk ke Mekkah
untuk menunaikan ibadah haji. Disana dia memardaatintuk mendalami
beberapa cabang ilmu seperti: lImu Kalam, ilmu lsaharab dan sastra, ilmu
hadits tafsir dan figih. Setelah 3 tahun belajar Miikkkah dia kembali ke
daerahnya untuk membantu ayahnya mengajar para slarmondok. Namun
beberapa tahun kemudian dia memutuskan untuk kerbdallakkat® dengan
tujuan mukim dan menetap disara.

Dalam buku yang di tulis Sudirman Tebba disebutkaihwa Syekh
Nawawi Al-Bantani untuk pertama kalinya belajarMasjidil Haram Mekkah.
Disana dia belajar pada Sayyid Ahmad Nakhrawi, By@kyyid Ahmad Dimyati
dan Syekh Sayyid Ahmad Zaini DahldA.Setelah itu di Madinah dia belajar
dengan Syekh Muhammad Khatib al-HambaRencariannya terhadap ilmu tidak

8 Sudirman Tebbaylengenalkan Wajah Islam Yang Ran{®anten: Pustaka Irvan, 2007),
him. 156.

° Sebelum keberangkatannya, Nawawi harus menyangsygrat yang diajukan oleh
ibunya, “Kudo’akan dan kurestui kepergianmu mengaji denggarat jangan pulang sebelum
kelapa yang sengaja kutanam ini berbuah.”

Di antara penyebabnya adalah karena ia tidak dap&ngembangkan ilmunya karena
saat itu negara Indonesia memang sedang dijajalat. Akhirnya, Nawawi kembali ke Mekkah
dan tinggal di daerah Syi'ab ‘Ali. (Biografi-Syektawawi-Al-Bantani-al.html)

11 Muhammad Ulul fahmiUJlama Besar Indonesia. hjm. 6-7.

12 sydirman Tebbdylengenalkan Wajah Islam, him. 157.

13 Muhammad Ulul fahmiUlama Besar Indonesia. hjm. 7.
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berhenti sampai disitu, tetapi dia juga pergi kgama-negara lain seperti Mesir,
Suria, disana dia juga belajar dengan ulama-ulasarts
Pengaruh Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani

Nama Syekh Nawawi Al-Bantani sudah tidak asing thckalangan umat
Islam Indonesia. Bahkan kebanyakan orang-orang utukmya sebagai Imam
Nawawi kedua. Melalui karya-karyanya yang tersetiampesantren-pesantren
tradisional yang sampai sekarang masih banyakidika@na kyai asal Banten ini
seakan-akan masih hidup dan terus menyertai umatbere wejangan ajaran
Islam yang menyejukkan. Di setiap majlis ta'lim yamya selalu dijadikan
rujukan utama dalam berbagai ilmu, dari ilmu taufiglh, tasawuf sampai tafsir.

Dikalangan komunitas pesantren Syekh Nawawi tidakyh dikenal
sebagai penulis kitab, akan tetapi sebagai mahagpjaii The Great Scholar
Nawawi telah banyak berjasa meletakkan landasasiatjis dan batasan-batasan
etis tradisi keilmuan di lembaga pendidikan pesamtria turut banyak
membentuk keintelektualan tokoh-tokoh para pemgisantrert®

Diungkapkan oleh Azumardi Azra yang dikutip oleh rislgustam bahwa
Syekh Nawawi sebagai ulama yang tidak saja mumgalam bidangnya, tapi
juga disegani baik dikalangan dunia intelektualisimelonesia maupun di
kalangan dunia Timur Tengah dan Internasional unyammisebutkan dalam
buku tersebut bahwa Syekh Nawawi mempunyai tigigsposama yang membuat
namanya diperhitungkan banyak kalangan. Pertant@agaée ulama yang sangat
produktif dalam menulis dan mempunyai banyak kabghkan ada yang bilang
sampai ratusan judulnya bukunya. Kedua, Syekh Nawsvupakan salah satu
pusat jaringan ulama dan pesantren. Ini dapataditlari sejarahnya dia belajar di
Mekkah kemudian tidak sedikit orang yang bergurpakianya, termasuh K.H.

Hasyim Asy'ari dan beberapa ulama ternama di Matfu sinilah dia menjadi

4 Sudirman Tebbaylengenalkan Wajah Islam, him.156.

15 Muhammad Ulul fahmiJlama Besar Indonesia, him. 9-10.

' Diantara murid-murid Syekh Nawawi yang menjadimgabesar dan tokoh-tokoh
nasional, mereka adalah: Syekh Kholil Bangkalandia, KH. Hasyim Asy'ari dari tebu ireng
Jombang (Pendiri Organisasi NU), KH. Asy'ari daavB2an, KH. Tubagus Muhammad Asnawi
dari Caringan Labuan, Pandeglang Banten, KH. Tubd®mkri dari Sempur-Purwakarta, KH.
Abdul Karim dari Banten: Muhammad Ulul Fahrdiama Besar Indonesia, 9.
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semacam puncak dari sumber tradisi pesantren. Biigak Syekh Nawawi adalah
ulama jawi yang bermukim di Mekah dan mendapatkanyak ilmu serta

pengakuan dari dunia internasiohal.

PEMBAHASAN
Pemikiran Pendidikan Syekh Imam Nawawi Al-Bantani
1. Hakikat pendidikan dan pengajaran dalam |slam

Pendidikan pada hakikatnya adalah kegiatan yarmkukin oleh orang
yang bertanggung jawab, baik secara formal , indbatau nonformal, dalam hal
ini pendidikan Islam bertujuan agar siswa memiliknu pengetahun dan
ketrampilan dalam rangka berbuat baik sesama n@rusiibadah kepada Allah,
dan semakin dekat dengan Allah, disamping itu sisitiarapkan tidak hanya
belajar nilai-nilai moral saja, akan tetapi dapanmberikan makna nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang Istdmi.

Dalam hal ini, Maragustam mengungkapkan dalam bykurahwa belum
ada kesepakatan secara pasti dari para ahli tekéaagyang tepat untuk memberi
gambaran tentang pendidikan, ada yang memaknaiadekata ta’lim, tarbiyah
dan juga ta’dib. Perbedaan tersebut pada prinsikasena perbedaan pendekatan
yang mereka gunakan, ada yang mendekatinya daribségsa, segi konteks
kedudukan kata dalam rangkaian kalimat-kalimat AFF@n dan Hadits, dan ada
pula pemilihan ayat atau hadits yang sesuai @aai te’lim, tarbiyah dan ta’dib.

Berkaitan dengan pemaknaan kata ta’lim, tarbiyahjdga ta’'dib, terdapat
beberapa ayat-ayat yang bisa dijadikan referenEndamenentukan hakikat

pendidikan Islani® diantaranya:

" MaragustamPemikiran Pendidikan., him. 7-8.

8 Imam Machali, Pendidikan Islam & Tantangan Globalisa§¥ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2004), him. 26-27.

19 MaragustamPemikiran Pendidikan., him. 200.

20 Diambil dari kutipan Maragustam dan Imam Machafilath memaknai hakikat
pendidikan dalam Islam.
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a) Ayat-ayat tentang Ta’'lim

o _ & g, . 20 P # T of.  fo. a0 Lo v S o (76
S G pesy Sy S pialagy ST gl S5 1 Widg e S

S 4
Artinya : Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Riemilkalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayatfggkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dafHikmah (As-Sunnah)

serta mensucikan mereka. Sesungguhnya EngkaulahMaha Kuasa lagi Maha
Bijaksana (Al-Bagarah : 129)

b Kl s ol a8l 235wt 2K Ll 28 v oK desus

5l A5

Artinya : Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kkapadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kanmg yaembacakan ayat-
ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan rjekga kepadamu Al
kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kaapa yang belum kamu
ketahui (Al-Bagarah : 151)

Bgp by oD paalss o ol haile i i Vi B g Ea s

o P A U5 2 158

Artinya : Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta hwofasig Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kempaegeka, mensucikan
mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah @G\snah). dan
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalkesdtan yang nyata (Al-
Jumu’ah : 2)

Ay s 1Sy s a2l

Artinya : Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, l@kmTaurat dan
Injil (Ali Imran : 48)
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Dari empat ayat di atas, Syekh Nawawi menafsirkalmwa membacakan
dalam ayat ini bukan hanya sebatas membacakanas@a,tetapi membacakan
dengan mengarahkan manusia kepada iman, sedangikna nmengajarkan
(ta’lim)Al-kitab, Nawawi memberikan makna yang lebih lugaitu mengajarkan
dan memahamkan nilai-nilai dari ajaran tersebut taseiagaimana
mengimplementasikan ajaran tersebut dalam kehidsgaari-harf™

Maragustam menjelaskan lebih jelas, yang juga iikieri tafsir karangan
Syekh Nawawi bahwa proses ta’lim dalam Islam meunpdkansfer (pemindahan)
ilmu, nilai dan metode dan trasformasi (hal-hal gyaliterima peserta didik itu
menjadi miliknya dan dapat merubah serta membeptibladinya). Karena dalam
mengajarkan tilawah Al-quran dan sunnah tidak da&ab pada bahwa nabi
Muhammad SAW menyuruh umatnya untuk sekedar memB&agar'an, akan
tetapi juga mengajari mereka kandungannya yakningadr dan larangan,
mengimani kebenarannya dan mengingatkannya dengaunukkan berbagai
bukti-bukti kebesaran Allah. Cara membaca sepeitieintu tidak sekedar dapat
membaca Al-quran dengan tajwid, melainkan membacaah perenungan dan
berisikan pemahaman, pengertian, tanggung jawalpea@mnaman amanah.

Jadi maknaTa’lim) yang terkandung dalam ayat ini adalah suatu kagia
pengajaran yang bersumberkan kepada ajaran agam hexisi nilai-nilai
keagamaan yang mana ajaran tersebut hendaklahagk&ém dalam kehidupan

seseorang.

G 1 S I D s g 1 Bt I

Artinya: Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri berimam dsertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka bedaxh langit dan bumi,
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Madami siksa mereka
disebabkan perbuatanny@l-A’raf : 96)

Dalam ayat ini Syekh Nawawi menjelaskan bahwa Wedari Allah akan

diturunkan kepada hamba mereka yang beriman ddaadwa, dan Allah akan

21 syekh Muhammad NawawhMurah labayd(Mesir: Darul lhya’Al-Kutb Al-‘Arabiyah,
Tanpa Tahun), him. 35.
22 MaragustamPemikiran Pendidikan., him. 202.
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menggantikan nikmat mereka dengan siksaan manakataka mendustakan
ayat-ayat Allah, dan itu semua adalah akibat ddeépperbuatan yang mereka
kerjakan®®
Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa Pendidikamuonet Syekh Nawawi

tidak cukup dengan pengajaran saja, akan tetapifpaga mengimplementasikan
ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yangamtu semua berasaskan
pada nilai keimanan dan ketagwaan, sehingga pdwagidersebut membawakan
berkah yang melimpabh.

b) Ayat-ayat tentang Tarbiyah
aio Q5 WS LR &5 s 19 o JAU) £ W (aidg

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua de&ngenuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kagihiaereka keduanya,

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waddili'. (Al-Isra’ : 24)
Grve B4R 1 g &35 1005 G 3155 1T 06

Artinya: Firaun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhniuadtara
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak damwk tinggal bersama
Kami beberapa tahun dari umurmu (As-Syu’araa’: 18)

Dalam ayat initarbiyah lebih ditekankan kepada pendidikan anak diwaktu
kecil, Syekh Nawawi menafsirkan ayat pertama sal@gyintah bahwa kita wajib
berbuat baik kepada kedua orang tua kita dan jugadoakannya walaupun
hanya lima kali dalam sehari, karena kedua oraadkitalah yang telah mendidik
kita dari kecil hingga dewa$aDi ayat kedua lebih ditekankan bahwa pendidikan
anak mulai kanak-kanak, hal tersebut ditafsirkahdllawawi bahwa Nabi Musa
diasuh oleh Firaun dari kanak-kanak dirumah Finaampai umur 30 tahun, dan
ada juga yang berkata 15 tahun diasuh dirumahrrgauﬁiz‘r’

2 Syekh Muhammad Nawawhjurah labayd.., him. 291.

**1bid., him. 376.

% syekh Muhammad Nawawilurah labayd Juz 2Mesir: Darul Ihya'Al-Kutb Al-
‘Arabiyah, Tanpa Tahun), him. 105-106.
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c) Dalam ayat yang menerangkan tentang Ta'dib, Nawawmenafsirkan

Ayat 6 dalam surat At-Tahriim yang berbunyi

Solsy oSaisl lale Tl ) Ll b Ty 56 2Kl 2K 8 T 0 el g

QU Sy gt 2l e Osey bl 02l Ol easoly 121 S5V

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, ‘allimuu ajarilalirimu dan istrimu
serta anakmu untuk berbuat kebaikan, dan Addibudikidh istrimu serta
anakmu dan setiap orang yang masuk dalam tanggungaentang kebagusan
akhlag), dengan cara menyuruh mereka untuk berbebtikan dan melarang
mereka untuk berbuat kejahatan, hal itulah yang yetamatkan kamu dari api
neraka

Dikutip oleh Maragustam dari Syarh ‘Uqud karangaawidwi bahwa
Nawawi mengartikan ta’dib disamakan dengan ta’lakan tetapi ta'dib lebih
ditekankan kepada pembentukan Akhlag. Dengan damilawawi tidak terlalu
membedakan antara makna ta’lim dan ta’dib, kasemauanya mengacu kepada
trasformasi dalam pendidik&h.

2. Sumber pemikiran pendidikan I slam

Berbicara tentang pendidikan Islam, kita tidak akarepas dari tujuan
utama diciptakannya manusia di bumi ini, yaitu éntaenjadi khalifah yang
tugasnya adalah beribadah kepada Allah. Untuk npdikgaikan tujuan tersebut
dibutuhkannya sebuah pengamalan, pengembanganpsantsinaan yang mana
itu semua terealisasikan dalam wadah pendidikam&

Terkait dengan pendidikan Islam, sudah seharusogzber-sumber yang
dipakai dalam pendidikan tersebut adalah berasabhdama Islam, dalam hal ini
Nahlawi menyampaikan bahwa sumber pendidikan Iddalah Al-Qur'an dan
Sunnah An-Nabawiyyah. Dan Al-quran sebagai sumbgma sudah tidak
diragukan lagi, karena keberadaan Al-quran telalemmengaruhi sistem
pendidikan Rasulullah SAW dan para sahabat. Térlddatika Aisyah istri

%6 Syekh Muhammad Nawawhjurah labayd Juz 2., him. 276.

2 MaragustamPemikiran Pendidikan..him. 206-207.

28 abdurranman An-NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masayarakat
(Jakarta: Gema Insani, 2004), him.25.
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Rasulullah menyampaikan bahwa akhlag Rasulullalabdd-qur'an. Ditegaskan

lagi dalam firman Allah:

St sy sigh 4 2 SIS Sy 1A STAN il 55 VS il 06

Artinya: berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quordu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikaml supaya Kami perkuat
hatimu dengannya dan Kami membacanya secara {gtiatur dan benar). (Al-
Furgan : 32)

Sumber yang kedua setelah Al-quran adalah As-Sunnidahlawi
berpendapat bahwa keberadaan As-Sunnah pada mgkkaitujukan untuk
mewujudkan dua sasaran yaitu: pertama, menjelasganyang terdapat dalam
Al-Qur'an yang berupa konsep-konsep dan kesempormendidikan Islam.
Kedua, menjelaskan syari'at dan pola perilaku yditakukan oleh Rasulullah
SAW

Pendapat di atas sedikit berbeda dengan pendapakh Siawawi,
menurutnya sumber pemikiran pendidikan Islam tilakya dengan Al-qur'an
dan As-Sunnah, beliau menambahkan ljama’, Qia$adtserta pendapat para
ahli salaf as-shalih sebagai sumber pendidikannddtdam. Dalam melakukan
ijtihad, Syekh Nawawi menggunakan metode giasaserenafsirkan kembali
ayat-ayat Al-quran dan Sunnah serta mendialogk@milirannya dengan
pendapat para ahli salaf as-shafeh.

3. Tujuan pendidikan I slam

Pada hakikatnya tujuan pendidikan Islam adalahait#ed (cita-cita), yaitu
idealitas yang mengandung nilai-nilai Islami yangma itu semua dicapai dalam
proses kependidikan yang berdasarkan ajaran Is€aara bertahap. Dalam hal ini
Arifin menyampaikan, bahwa pendidikan Islam mergmkenggambaran nilai-
nilai islami yang berhak diwujudkan dalam pribadimuasia didik pada akhir dari
proses sebuah pendidikZn.

29 |bid, him. 31-32.

80 Maragustam,Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantaninim. 208.

31 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan
Pendekatan Interdisiplingdakarta:Bumi Aksara, 2003), him. 54.
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Sedangkan Muhammad ‘Athiyyah menyimpulkan bahwaatujpendidikan
dan pengajaran bukanlah sebatas memenuhi otaldatikklengan segala macam
ilmu yang belum mereka ketahui, melainkan: a) Mdikcakhlag dan jiwa anak;
b) Menanamkan rasa keutamaan; c) Membiasakan melekgan kesopanan
yang tinggi; dan d) Mempersiapkan mereka untukuskahidupan dengan penuh
keihklasan dan kejujurafi.

Sedangkan Syekh Nawawi dalam menentukan tujuan igikad
mengambil dari penjelasannya tentang tujuan peshkdi& menuntut ilmu dan
juga fungsi manusia di bumi sebagai khalifah yamgasnya beribadah kepada

Allah yang mana itu semuanya tertulis dalam firrAdiah:

(56 © SNy 0sdd W Y B4 Edls g

21 152y O fvﬁgv_iuwdu\m_ﬁudm 519k 2 Gl g 2

(25 1 sl 0uABB GTY) &) Y & u\@ywdrvwduwumu 3

P 0

S ey 2 s 2 2 oublan gzanig e of vuzg a8 o i 15 4
(36 ¢ oy G dSa £l S8 G 10 231 3 I D o S5

Dari ayat-ayat di atas Syekh Nawawi berpendapatwhahujuan
pendidikan dalam Islam merupakan sebuah refleksi fdagsi manusia untuk
beribadah kepada Allah dan menjadi khalifah di mudkani, dan Nawawi
mengklasifikasikannya sebagai berikut: 1) Pendiikslam agar memperoleh
ridho dari Allah dan memperoleh kehidupan di akhi2) Pendidikan Islam
berguna untuk menyingkirkan kebodohan dari dalam dianusia, dan
mengajarkan apa yang sudah dia pelajari kepaday daam agar kebodohan itu
lenyap; 3) Pendidikan Islam untuk menghidupkan agatan mengabadikan
Islam dengan sinaran ilmu; dan 4) Pendidikan Islartuk mensyukuri nikmat
Allah berupa akal dan badan yang séfat.

32 Muhammad ‘Atthiyyah AL-AbrasyiPrinsip-prinsip dasar Pendidikan IslaiBandung:
Pustaka Setia, 2003), him.13.
% MaragustamPemikiran Pendidikan..hlm. 210-211.
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Dari pendapat Syekh Nawawi diatas dapat diambiinkeslan bahwa
pendapat syekh Nawawi senada dengan pendapat ,Ayifing mana tujuan
daripada pendidikan adalah idealitas, idealis dapaesprektif Nawawi adalah
pendidikan karena mengharapkan ridho Allah dan kafaan kelak di akhirat.
Akan tetapi Nawawi menambahkan tujuan realistisutigbendidikan Islam, yaitu
menghilangkan kebodohan yang ada pada manusia semgabaikan Islam
dengan sinaran ilmu-ilmu agama.

4. Prinsip-prinsip metode pendidikan Islam

Pada prinsipnya, metode pendidikan Islam sang&tief#galam membina
kepribadian anak didik dan memotivasi mereka sefanglai keislaman dapat
teraplikasikan dalam dunia pendidikan secara melbDasam hal ini Nahlawi
menklasifikasikan beberapa metode yang relevan ndalperkembangan
pendidikan Islam yaitu: a) Metode dialog Quranindilabawi; b) Mendidik
melalu kisah-kisah Qur'ani dan Nabawi; c) Mendidikelalui perumpamaan
Qurani dan Nabawi; d) Mendidik melalui keteladana) Mendidik melalui
aplikasi dan pengalaman; f) Mendidik melalui ibrddéin nasehat; g) Mendidik
melaluitarghib® dantarhib.®

Lain lagi dengan Muhammad ‘Athiyyah yang mengutgngapat Imam
Ghozali dan Ibnu Kholdun, menurut Imam Ghozali rdetgengajaran yang
dipergunakan dalam mengajar anak-anak harus berbengan metode yang
digunakan untuk mengajar orang-orang besar. Imaoz&@iberkata:

“Kewajiban utama dari seorang pendidik ialah meag@an kepada anak-

anak setiap masalah yang mudah dan dapat difahaniiayena masalah-

masalah yang pelik justru akan mengakibatkan kesmgikiran dan
menyebabkan ia melarikan diri dari ilmu”

Senada dengan Ibnu Kholdun yang berkata:

3 Kata Targhib diambil dari kata kerjaaghabayang berarti menyenangi, menyukai dan
mencintai. Kemudian diubah menjadi kata betadghib yang mengandung makna suatu harapan
untuk memperoleh kesenangan, kecintaan, kebahagiaalangkan katéarhib berasal dari kata
rahhaba yang berarti menakut-nakuti atau mengancam, dalubah menjadi kata benda yaitu
tarhib yang berarti ancaman atau hukuman.

35 Abdurrahman An-NahlawPendidikan Islam di Rumah.hlm. 204.
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“Banyak kita lihat dewasa ini ini para pengajar gdimak mengerti cara
mengajar dan memanfaatkan pelajaran, pada permséganmereka telah
memberikan masalah-masalah yang sulit kepada pawaid mdan
memintanya untuk memecahkan masalah tersebut, daeken anggap
cara itulah yang sebaik-baiknya untuk melatih ama&k dan cara itulah
yang benar. Padahal sesungguhnya kemauan dandasedialah sesuatu
yang datang secara berangstt.”

Dalam masalah ini Syekh Nawawi mempunyai pendagak jauh berbeda
dari pendapat Imam Ghozali dan juga Ibnu Ibnu Kao)dakan tetapi pemikiran
Syekh Nawawi lebih mendalam, berikut adalah pemikiByekh Nawawi tentang
prinsip dan metode pendidikan Islam: 1) Dalam mpkg@a mata pelajaran
dimulai dari yang paling mudah, yang konkrit, yasepat ditangkap oleh akal
pikiran peserta didik, baru kemudian bertahap dib&epada yang lebih sulit,
abstrak dan komplek. Mendekatkan materi pengetalyaag diajarkan dengan
pemahaman peserta didik seiring dengan perkembangaanya, tingkat
kematangan bahasa dan inteleknya; 2) Prinsip maimgickeadaan peserta didik,
seperti kematangan dan perbedaan individual dan dabagainya; 3) Prinsip
menggunakan metode mengajar yang berbeda seswggndéngkat kemampuan
watak peserta didik; 4) Prinsip pengajaran sebapgangalaman yang
menggembirakan; 5) Prinsip pengajaran sebagai fmmga yang memberi
kebebasan berfikir sehingga pendidik tidak perlundeeninasi percakapan; 6)
Prinsip partisipasi aktif atau pengalaman langsuegtang materi yang
disampaikan. Dengan kata lain pendidik adalah &aridgerdepan dalam
pengamalan apa yang akan diajarkannya; 7) Prineipbarikan penjelasan mata
pelajaran dengan penjelasan yang mudah dimendarti8) Prinsip pengulangan
terkait pelajaran yang sudah pelajri.

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan balpendapat Syekh
Nawawi tidak begitu berbeda dengan pendapat darhallain terkait prinsip-

prinsip metode pendidikan Islam, bahkan pendapag yikemukan oleh Nawawi

% Muhammad ‘Atthiyyah AL-AbrasyiPrinsip-prinsip dasar Pendidikan Islam him. 25.
37 MaragustamPemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantdrin. 222-223.
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jauh lebih luas penjelasannya. Sehingga secara ymeadapat yang diungkapkan
oleh Syekh Nawawi dapat kita aplikasikan dalam jmbkan Islam, terutama di
sekolah yang berbasis tradisional (agama).

5. Pendidik dan peserta didik

Pada hakekatnya pendidik merupakan pribadi-prilyasig mendapatkan
kehormatan dan kedudukan yang tinggi, kehormatarkddudukan tersebut akan
didapatkan bila ilmu yang dipelajari bisa dikembeg dan diamalkan secara
terus meneru®

Dalam hal ini syekh Nawawi berpendapat bahwa kekiaupendidik
sangatlah penting dalam perkembangan proses betejagajar, bahkan seorang
peserta peserta didik yang tidak mempunyai penditika pendidiknya adalah
syaitan, hal itu sebagaimana pernyataan ulama yeemgatakan bahwa pohon
yang tumbuh dengan sendirinya tidak akan berbuataupun berbuah maka
buahnya tidak lezat. Artinya seorang peserta didilam proses belajarnya harus
dengan bimbingan pendidik.

Berhubungan dengan pentingnya pendidik dalam pdykagan peserta
didik, maka syekh Nawawi memberikan etika ketati p@ga pendidik yaitu: 1)
Tabah dan sabar menerima segala persoalan yandaghsn peserta didik; 2)
Senantiasa bermurah hati dalam berbagai hal; 3uPbédrwibawa dengan cara
terhormat sambil menundukkan kepala dan melonggapkandangan; 4) Tidak
sombong kepada sesama manusia, kecuali kepada wasggterang-terangan
dzalim sebagai peringatan larangan atas kedzaliyaaerbuat sombong kepada
orang yang sombong itu adalah sedekah sebagaimandhu kepada orang yang
tawadhu; 5) Bersikap tawadhu dalam pertemuan-pedandalam majelis; 6)
Menghindari bercanda dan senda gurau; 7) Bersikam@ah lembut dan ramah
tamah kepada peserta didik ketika mengajar damr sid@am menghadapi orang
yang pandai mengungkapkan pertanyaan; 8) Mendid#k gyang tidak cerdas
(idiot) dengan pengajaran yang baik; 9) Tidak maranah (membentak-bentak)

dan tidak pula menyindir peserta didik yang bodalach proses pengajarannya,

%8 |bid., him. 224.
% bid., him. 227.
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tetapi dengan pengajaran yang baik; 10) Tidak raesggan dan malu untuk
berkata “saya tidah tahu” atau “Allah yang mahd f{i&a suatau masalah belum
dikuasainya atau belum belum diketahuinya; 11) Nfeak orang yang bertanya
dan memahami pertanyaannya supaya dijawab dengilgnlBx Dapat menerima
argumen atau dalil dari orang lain dan menyimakwgdaupun argumentasi itu
berasal dari yang bukan sefaham dengannya. Karemmikuti kebenaran itu
wajib; 13) Tunduk kepada kebenaran, dan kembaliad#@pkebenaran ketika
melakukan kesalahan dalam berbicara atau memegsadsikan, walaupun yang
benar itu berasal dari orang yang lebih rendahjatessa daripada pendidik
sendiri; 14) Mencegah peserta didik dari setiapuilgjgng membahayaknnya
dalam hal agama seperti ilmu sihir, ilmu nujum fpetangan) dan astrologi; 15)
Mencegah peserta didik belajar dan menggunakan ylang bermanfaat demi
selain mencari ridho Allah dan negeri akherat; M@ncegah peserta didik dari
kesibukan kewajiban komunal sebelum mnyelesaikamajdean personal yaitu
memperbaiki lahir dan batinnya dengan takwa yakelaksanakan ibadah lahir
dan batin serta menjauhi maksiat lahir batin; 1®nlinstrospeksi diri sendiri
terlebih dahulu, sebelum memerintahkan orang lagmgarjakan kebaikan, dan
sebelum melarang orang lain berbuat kejahatan denganjunjung tinggi

perintah agama dan menjauhi larangannya, agartpedieik dapat mengambil
teladan dari perbuatan-perbuatannya dan mengamhbitfaat dari ucapan-
ucapannya. Karena petunjuk tingkah lebih kuat @dihlberbobot dari petunjuk
ucapart’

Dari etika pendidik menurut syekh Nawawi diatas,nyis dapat
menyimpulkan bahwa hakikat daripada pendidik tidalkup sebagai sarana untuk
mentransfer ilmu dari otak pendidik ke otak pesdtidik, akan tetapi lebih
mengedepankan kepada pembentukan akhlag muliassertiuladan yang baik
dari pendidik. Hal itu yang dapat mensukseskan ijpdndalam mendidik peserta
didik.

Terlepas dari pendidik, hal yang lebih penting daksesnya sebuah proses

belajar mengajar yaitu adanya peserta didik yargp suntuk menerima

0 bid, him. 228-229.
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pengetahuan dari pendidik. Dalam hal ini Ahmad $yaenyampaikan bahwa

peserta yaitu bukan hanya anak-anak kecil, akapitatencakup seluruh manusia
baik itu besar maupun kecil, tua maupun muda, kagapun miskin yang masih

memerlukan pengetahuan dan ketrampilan tertentandalangka memenuhi

kebutuhan kehidupannya.

Berkaitan dengan peserta didik, syekh Nawawi meikdnerbeberapa etika
yang harus dikerjakan oleh para peserta didik datenghadapi pendidik dalam
proses belajar mengajar yaitu: a) Lebih dulu memueaghormatan, salam dan
meminta ijin ketika memasuki majelis taklim; b) Mpensedikit bicara dan
mempersedikit sesuatu yang diperbolehkan ketikadaedihadapan gurunya; c)
Tidak mengatakan/berbicara hal yang tidak ditanyakia Tidak bertanya tentang
sesutu sebelum meminta ijin terlebih dahulu atdaktibertanya sebelum ada
persoalan; e) Tidak mengkontradiksikan pendapatrgar dengan pendapat orang
seperti misalanya “si fulan berbeda dengan pendamada atau yang
semacamnya”; f) Tidak menunjukkan pendapat yanypdoker dengan pendapat
gurunya, karena anggapan peserta didik bahwa dirilgbih mengetahui
kebenaran dalam masalah itu. Sikap demikian akargamangi sopan santun dan
mengurangi berkah ilmunya; g) Jangan bertanya keategurumu di tempat
gurumu, dan tidak tersenyum ketika terjadi pemiiaar h) Tidak menoleh ke kiri
dan ke kanan ketika berada di depan gurunya, tagilkddengan menundukkan
mata, diam, sopan, dan tidak menggerakkan badamhselah kamu sedang
sholat; i) Tidak bertanya ketika pendidik tampalsdo dan bingung; j) Berdiri
ketika pendidik berdiri untuk menghormatinya; k)ddk menguntit pendidik
ketika keluar majelis untuk mengajak bicara dantdmsia; 1) Tidak bertanya
kepada pendidik di jalan, tapi harus menunggu mkkdampai di rumahnya atau
sampai tempat peristirahatannya; dan m) Tidak bakbwsangka terhadap
perbuatan pendidik yang secara lahiriah, menuradaaganmu tidak diridhoi
oleh Allah, karena pendidik itu lebih mengetahuiasia-rahasia perbuatannya

sendiri*?

4 Ahmad Syar'i, Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 44.
“2 |bid, him. 229-230.
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Dari etika-etika di atas, penulis dapat menyimpualkahwa menghormati
guru merupakan faktor terbesar dalam mendapatkandari guru, jadi dalam hal
ini Syekh Nawawi lebih menekankan penggunaan etiddam proses menuntut
ilmu sebagai syarat mendapatkan il mu dari guru.

Relevansi Pemikiran Pendidikan Syekh Imam Nawawi ABantani dengan
Dunia Modern

Sebagaimana yang telah tercantum dalam UU Repuiddiktnesia Nomor
14 tahun 2005 bab IV pasal 8 tentang guru, bahwi@psguru dalam menjalankan
tugasnya wajib memiliki kualifikasi akademik, kontgesi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampudgok mewujudkan tujuan
pendidikan. Yang mana hal-hal tersebut bertujuatukumenciptakan peserta
didik yang berkualitas baik dalam segi akademispnawnon akademis.

Berkaitan dengan kompetensi guru, maka dalam hakiorang guru harus
menguasai 4 kompetensi yang mana kompetensi-kongetersebut harus
dikuasai guru untuk meningkatkan kualitas dalaningir dan kualitas peserta
didik, karena pada hakekatnya peran aktif guru sabgsar dalam kemajuan
peserta didik dalam proses belajar mengajarnya. Bdapun kompetensi-
kompetensi tersebut adalah: kompetensi pedagogikppktensi profesional,
kompetensi sosial, dan kompetensi kepribatfan.

Ditinjau dari tiap kompetensikompetensi pedagogilebih ditekankan
bagaimana seorang guru dapat menguasai disiplun peemdidikan dan juga ilmu
lain yang berkaitan dengan tugasnya sebagai ‘Gkompetensi tersebut
mencakup penguasaan guru terkait hal-hal yang mekyé pribadi peserta didik,
penguasaan guru terkait kemampuan pribadi pendidik juga pemanfaatan
semua aspek yang mendukung perkembangan pesekta did

Adapun implementasi daripadeompetensi profesionadapat dilihat dari
bagaimana seorang menguasai ketrampilan dan kealdiam hal teoritik dan
praktik dalam proses pembelajaran, baik dari segfjode mengajar ataupun dari

ketrampilannya dalam memanfaatkan hal-hal yang miamdy dalam proses

43 Janawi,Kompetensi Guru: Citra Guru ProfesiondBandung: Alfabeta, 2011), him. 45-
46.
*Ibid., him. 47.
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pembelajaran peserta didk.Dalam hal ini, penulis dapat menggaris bawahi
bahwa seorang guru hendaklah bersikap aktif daknkembangan dirinya sendiri
untuk menciptakan sebuah metode yang efektif daerfdalam peningkatan
proses belajar mengajar.

Sedangkarkompetensi kepribadiatebih ditekankan kepada kemampuan
personal guru sendiri, dalam hal ini kepribadiaoraeg pendidik harus dapat
dijadikan panutan bagi para peserta didik, dengaa lain seorang pendidik harus
bisa menjadi suri tauladan dan menjadi sumber dzesgirperkembangan peserta
didik.*® Dan dalam kompetensi ini penulis dapat menyimpulkahwa akhlaq
mulia adalah hal terbesar yang harus dimiliki adebrang guru yang aktif dalam
pengembangan para peserta didik, sehingga guru gatagm proses belajar
mengajarnya tidak menunjukkan etika baik, makatidek berhak untuk menjadi
seorang pendidik.

Dan kompetensi yang terakhir adaladmpetensi sosiatlisini seorang guru
diharapkan mampu berinteraksi dengan peserta dalikdengan orang yang ada
disekitar dirinya, dengan kata lain seorang gumdhk&nya mempunyai strategi
dan pendekatan dalam melakukan komunikasi terhadaprta didik, sehingga
pengetahuan yang ada pada guru dapat diterimgekdrta didik dengan senang
hati, tanpa ada unsur paksaan atau peneKanan.

Sejajar dengan kompetensi-kompetensi di atas, Shektawi sudah lebih
dulu menyumbangkan pemikirannya terkait kompettgrsiebut, walaupun istilah
pada zaman sekarang bisa dianggap lebih sisteralkis,tetapi banyak kesamaan
antara pemikiran pendidikan modern dengan pemigjamkh Nawawi, selain itu
dalam pandangan Nawawi beliau lebih mengedepan&arpétensi kepribadian
dari kompetensi- kompetensi yang lain, karena raihgybaik daripada pendidik
akan memberikan konstribusi besar dalam perkemipapegserta didik.

Lebih mendalam lagi Syekh Nawawi dan juga para péfididik muslim
mengemukakan lebih ketat terkait persyaratan-peatm pendidik dan peserta

didik, hal tersebut dikarenakan, (1). Seorang goemgaruhnya sangat besar

5 |bid, him. 48.
%8 |bid, him. 50.
47 |bid, him. 50.
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dalam pembentukan kepribadian peserta didik. (BndRlikan berhubungan
dengan tanggung jawab kemanusiaan dan keagamaanakakan dipertanggung
jawabkan di dunia dan akhirat. (3). Guru merupag@aminan kepribadian Nabi
yang patut diteladani.

Dilihat dari penjelasan di atas, maka penulis dapabhyimpulkan bahwa
pemikiran pendidikan menurut Syekh Nawawi sangktvean apabila digunakan
dalam dunia modern sekarang, hal tersebut dapaaddari unsur-unsur daripada
kompetensi guru yang mana di dalamnya terdapatmesa dengan pemikiran
pendidikan Syekh Nawawi. Walaupun menurut pemikNawawi lebih menitik
beratkan kepada kompetensi kepribadian guru daip@mpetensi-kompetensi
lain, hal tersebut karena kepribadian guru sangapdmgaruh besar terhadap
perkembangan peserta didik semasa menjalani pbesgjsr mengajar, dan masa
depan anak dapat dilihat dari bagaimana seorang me@mberikan pendidikan

kepada anak, khususnya pendidikan ketika kecil.

KESIMPULAN
Dari beberapa pembahasan yang telah penulis papatkatas, maka

penulis simpulkan beberapa hal sebagaimana benikut

1. Tiga posisi utama yang menjadikan nama Syekh Nawdiperhitungkan
banyak kalangan: a) Sebagai ulama yang sangat gifbodalam menulis dan
mempunyai banyak karya, bahkan ada yang bilang asampusan judulnya
bukunya; b) Syekh Nawawi merupakan salah satu gasagan ulama dan
pesantren. Ini dapat dilihat dari sejarahnya diajae di Mekkah kemudian
tidak sedikit orang yang berguru kepadanya; dasy®kh Nawawi adalah
ulama jawi yang bermukim di Mekah dan mendapatkanyak ilmu serta
pengakuan dari dunia internasional.

2. Dalam mengartikan kata pendidikan, Nawawi lebihdmmg kepada makna
Ta'lim daripadaTarbiyah dan Ta'dib, dengan asumsi bahwa ta’lim tidak

sekedar transfer ilmu, akan tetapi transformaai dian metode.
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3. Sumber pemikiran pendidikan Islam tidak hanya dengjgqur'an dan As-
Sunnah, Nawawi menambahkan ljama’, Qias, ljtihathgeendapat para ahli
salaf as-shalitsebagai sumber pendidikan dalam Islam.

4. Tujuan pendidikan dalam Islam merupakan sebuareksfldari fungsi
manusia untuk beribadah kepada Allah yaitu denganjani keridhoanNya,
berjihad untuk memberantas kebodohan, berjihadkumengabadikan Islam
dengan sinaran ilmu.

5. Untuk pemikirannya tentang pendidik dan peserta ikdidNawawi
mengungkapkan bahwa faktor kepribadian pendidikhlgienting daripada
faktor yang lain, sedangkan dengan peserta didikdisehendaklah selalu
berpegang teguh pada akhlak mulia dalam menghaglapi, baik dalam
proses belajar mengajar ataupun dalam berinterdgegan guru dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Untuk relevansi pemikirannya, penulis menyimpulkbahwa pemikiran
Nawawi terkait pendidik sangat relevan bila dikaitkdengan kompetensi
guru, yang mana semua unsur-unsur yang ada dalampeitensi guru terdapat
dalam pemikiran Nawawi terkait etika pendidik, wglan dalam dunia
modern banyak kompetensi-kompetensi baru yang hdikumsai oleh para
pendidik, dimana itu semua disesuaikan dengan pdraegan zaman seperti
penguasaan guru terkait penggunaan teknologi ir#sirnrdan komunikasi

dalam proses belajar mengajar.
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